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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh pemahaman mengenai 
pengaruh profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan waktu terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik di Palembang secara parsial dan simultan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah hubungan kausal. Populasi dalam peneliltian ini adalah auditor yang bekerja 
pada KAP di Palembang. Data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data 
adalah metode kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. 
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini, bahwa berdasarkan pengujian F dapat diketahui 
bahwa F hitung (107,208) > F tabel (2,960). Pada kondisi ini maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sedangkan pada pengujian t diketahui bahwa t hitung profesionalisme auditor (10,906) > t tabel 
(2,051) dan t hitung etika auditor (5,084) > t tabel (2,051) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Disimpulkan ada pengaruh signifikan antara profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan 
waktu terhadap kualitas audit berdasarkan pengujian F. Dari pengujian t disimpulkan bahwa hanya 
variabel profesionalisme auditor dan etika auditor yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. Sedangkan, variabel tekanan waktu tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas audit. 
  
Kata kunci: Profesionalisme Auditor, Etika Auditor, Tekanan Waktu, Kualitas Audit 
 
Abstrak 
The purpose of this study is to investigate and gain an understanding of the influence of auditor 
professionalism, ethical auditors, and time pressure on audit quality in the public accounting firm 
in Palembang partially and simultaneously. The method used is a causal relationship. The 
population in this research is the auditor who worked on KAP in Palembang. The data used are 
primary data. Methods of data collection is questionnaire method. Data analysis is quantitative. 
 
The results achieved in this study, that by testing F can be seen that F count (107.208) > F table 
(2.960). In this condition, then Ho is rejected and Ha accepted. While the test t is known that t 
professionalism auditor (10.906) > t table (2.051) and t ethics auditor (5.084) > t table (2.051), 
then Ho is rejected and Ha accepted. Concluded that there is significant influence between auditor 
professionalism, ethical auditors, and time pressure on audit quality by testing F. From t test 
concluded that the only variable auditor professionalism and ethics of auditors who have a 
significant effect on audit quality. Meanwhile, the variable pressure of time does not have a 
significant effect on audit quality. 
 
Keywords: Professionalism Auditor, Auditor Ethics, Time Pressure, Quality Audit 
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1   PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Masalah penyimpangan yang dilakukan oleh akuntan publik sering terjadi di 
berbagai negara. Salah satu skandal pelanggaran profesi auditor yang pernah terjadi di 
Amerika Serikat, yaitu skandal KAP Arthur Andersen. Dalam skandal ini diketahui 
bahwa KAP Arthur Andersen ikut bekerjasama dengan beberapa kliennya. Arthur 
Andersen dipersalahkan karena ikut membantu proses rekayasa laporan keuangan 
selama bertahun-tahun dengan memanipulasi laporan keuangan dengan mencatat 
keuntungan padahal perusahaan mengalami kerugian. 
Di Indonesia, salah satu kasus pelanggaran profesi auditor yang pernah terjadi 
yaitu kasus Raden Motor. Dalam kasus ini, Raden Motor ingin mengajukan pinjaman 
modal dari Bank BRI senilai 52 Miliar pada tahun 2009. Berdasarkan dari hasil 
pemeriksaannya terungkap ada kesalahan dalam laporan keuangan perusahaan Raden 
Motor dalam pengajukan pinjaman ke BRI. Fakta mengungkapkan bahwa ada kegiatan 
data laporan keuangan yang tidak dicantumkan dalam laporan tersebut sehingga 
menyebabkan adanya kesalahan dalam proses kredit Raden Motor. Dalam kasus ini baik 
pihak akuntan publik dan perusahaan Raden Motor diduga terlibat dalam kasus korupsi 
(website kompas, 18 Mei 2010). 
Tidak hanya di kota-kota besar, kasus pelanggaran profesi akuntan publik juga 
pernah terjadi di Kota Palembang. Menteri Keuangan Sri Mulyani pada tahun 2008 
menetapkan sanksi pembekukan izin usaha atas akuntan publik dan kantor akuntan 
publik. Salah satu yang dijatuhi sanksi tersebut adalah Akuntan Publik Drs. Muhammad 
Zen selaku Pemimpin Rekan KAP Drs. Muhammad Zen & Rekan. Sanksi pembekuan 
izin Akuntan Publik Drs. Muhammad Zen disebabkan karena yang bersangkutan telah 
melakukan pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) – Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan PT. Pura Binaka 
Mandiri tahun buku 2007 yang  berpengaruh cukup signifikan terhadap laporan auditor 
independen. 
Berdasarkan ketiga kasus di atas, terbukti bahwa salah satu faktor penyimpangan 
adalah adanya hubungan emosional yang terjalin dalam waktu yang lama dengan 
perusahaan auditee. Berdasarkan hal tersebut kualitas audit dapat dihubungkan dengan 
profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan waktu. Berdasarkan penelitian 
terdahulu, Arumsari (2014) mengungkapkan bahwa sikap profesionalisme yang tinggi 
akan menghasilkan kinerja auditor yang lebih baik dan etika profesi mengarahkan sikap 
atau perbuatan auditor dalam menjalankan tugas dan kewajibannya dalam hal menjaga 
mutu auditor yang tinggi. Dan tekanan waktu yang diungkapkan Marfuah (2011) adalah 
keadaan yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang 
sangat ketat dan kaku. 
Mengingat pentingnya kualitas audit, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul, “Pengaruh Profesionalisme Auditor, Etika Auditor, dan 
Tekanan Waktu terhadap Kualitas Audit.” 
 
1.2  Rumusan Masalah  
1. Apakah profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan waktu     
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit? 
2. Apakah profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan waktu 
berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan memperoleh pemahaman mengenai pengaruh 
profesionalisme auditor, etika auditor dan tekanan waktu secara parsial 
terhadap kualitas audit. 
2. Untuk mengetahui dan memperoleh pemahaman mengenai pengaruh 
profesionalisme auditor, etika auditor dan tekanan waktu secara simultan 
terhadap kualitas audit. 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Profesionalisme Auditor 
Profesionalisme auditor berhubungan dengan sikap auditor dalam menjalankan 
tugas atau standar kerja sesuai dengan tingkat yang diharapkan. Menurut Hall dalam 
Nugrahini (2015) mengembangkan konsep profesionalisme dari level individual yang 
digunakan untuk profesionalisme eksternal auditor, meliputi lima dimensi : 
1. Pengabdian pada profesi (dedication) yang tercermin dalam dedikasi profesional 
melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 
2. Kewajiban sosial (Social obligation) yaitu pandangan tentang pentingnya peran 
profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat ataupun oleh 
profesional karena adanya pekerjaan tersebut. 
3. Kemandirian (autonomy demands) yaitu suatu pandangan bahwa seorang 
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak 
yang lain. 
4. Keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in self-regulation) yaitu sebuah 
keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai pekerjaan profesional adalah 
rekan sesama profesi, dan bukan pihak luar yang tidak mempunyai kompetensi 
dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka. 
5. Hubungan dengan sesama profesi (Professional community affiliation) 
berarti menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk organisasi formal dan 
kelompok-kelompok kolega informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Melalui 
ikatan profesi ini para profesional membangun kesadaran profesinya. 
Pramono (2007, h.13) sikap dan tindakan profesional merupakan tuntutan 
diberbagai bidang profesi, tidak terkecuali profesi sebagai auditor. Auditor yang 
profesional dalam melakukan pemeriksaan diharapkan akan menghasilkan audit yang 
memenuhi standar yang ditetapkan oleh organisasi. Profesional yang harus 
ditanamkan kepada auditor dalam menjalankan fungsinya yang antara lain dapat 
melalui pendidikan dan latihan penjenjangan, seminar, serta pelatihan yang 
bersifat berkelanjutan. 
Gibbins dalam Febrianti (2012) berusaha meneliti mengenai bagaimana cara 
kerja pertimbangan profesional dalam akuntan publik secara psikologis, dan 
menemukan bahwa PIPA (Professsional Judgment Public Accounting) adalah proses 
yang pragmatik. Suatu proses melalui faktor-faktor seperti pengalaman sehari-hari, 
terutama yang berhubungan dengan menghadapi lingkungan yang penuh tuntutan, 
menjalani hidup , menghasilkan uang, pembenaran terhadap tindakan, merespon 
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2.2   Etika Auditor 
Etika (ethic) mengacu pada suatu sistem atau kode perilaku berdasarkan 
kewajiban moral yang menunjukkan bagaimana seorang individu harus berperilaku 
dalam masyarakat. Rasa terhadap etika mengarahkan individu untuk menilai lebih dari 
kepentingan diri sendiri dan untuk mengakui maupun menghormati kepentingan orang 
lain (Messier, 2005, h.374-375). Dapat dikatakan setiap profesi memiliki peran yang 
penting dalam membentuk karakter pribadi seseorang. Ini juga merupakan salah satu 
faktor yang juga berhubungan erat dengan etika auditor.  
Menurut Halim (2015, h.33) prinsip etika merupakan kerangka dasar bagi 
aturan etika yang mengatur pelaksanaan pemberian jasa profesional oleh anggota. 
Prinsip etika bukan merupakan standar yang bisa dipaksakan pelaksanaannya, 
sedangkan aturan etika merupakan standar minumum yang telah diterima dan bisa 
dipaksakan pelaksanaannya.  
Dalam kode etik akuntan Indonesia dalam Halim (2015, h.33-34) terdapat 
delapan prinsip etika sebagai berikut: 
1. Tanggung Jawab Profesi 
Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap anggota harus 
senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua 
kegiatan yang dilakukannya. 
2. Kepentingan Publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan 
komitmen atas profesionalisme 
3. Integritas 
Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota harus 
memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin. 
4. Objektivitas 
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari  benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 
5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian, 
kompetensi, dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan 
pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk 
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa 
profesionalnya yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi, dan 
teknik yang paling muktahir. 
6. Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh selama 
melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan 
informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada terdapat hak atau kewajiban 
profesional atau hukum untuk mengungkapkannya. 
7. Perilaku Profesional 
Setiap anggota berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan 
menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
8. Standar Teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar 
teknis dan standar profesional yang relevan. Sesuai dengan keahliannya dan 
dengan berhati-hati, anggota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 
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penungasan dari penerima jasa selama penugasan tersebut sejalan dengan prinsip 
integritas dan  objektivitas. 
 
2.3   Tekanan Waktu 
Sebab lain yang bisa saja menjadi alasan terjadinya penyimpangan seorang 
auditor yakni adanya stress bekerja di bawah tekanan. Tekanan yang dimaksud adalah 
tekanan terhadap waktu penyelesaian tugas audit yang diberikan.  
“Silaban (2009, h.57) mendefinisikan tekanan anggaran waktu sebagai bentuk 
tekanan yang muncul dari keterbatasan sumber daya yang dapat diberikan untuk 
melaksanakan tugas. Sumber daya dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan 
auditor dalam pelaksanaan tugasnya.” 
Sedangkan, tekanan anggaran waktu menurut pendapat Marfuah (2011, h.11) 
adalah keadaan yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi 
terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dan 
anggaran yang sangat ketat dan kaku. 
“Menurut Silaban (2009, h.57-58) anggaran waktu dapat memberikan pengaruh 
pada kontrol auditor terhadap lingkungan kerjanya karena anggaran waktu dianggap 
sebagai mekanisme kontrol dan alat pengukuran kinerja pada KAP.” Waktu 
penyelesaian tugas audit diberikan oleh Kantor Akuntan Publik kepada auditornya 
untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu pengerjaan audit, maka biaya 
pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keberadaan anggaran waktu ini memaksa 
auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya ayau sesuai dengan anggaran waktu 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan 
sama hasilnya bila prosedur audit dilakukan dalam kondisi tanpa anggaran waktu.  
Permasalahan waktu penyelesaian audit terkait dengan perilaku disfungsional 
auditor memiliki implikasi yang serius terhadap kualitas audit. Dalam setiap 
melakukan kegiatan audit, auditor akan menemukan adanya suatu kendala dalam 
menentukan waktu untuk mengeluarkan hasil audit yang akurat dan sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan. Tekanan waktu yang dialami oleh auditor ini dapat 
berpengaruh terhadap menurunnya kualitas audit karena auditor dituntut untuk 
menghasilkan hasil audit yang baik dengan waktu yang telah dijanjikan dengan klien. 
 
2.4   Kualitas Audit 
“De Angelo (dalam Nuratama 2011) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
probabilitas seorang auditor untuk menemukan dan melaporkan suatu kecurangan 
dalam sistem akuntansi klien, dan kemampuan untuk menemukan adanya kecurangan 
dan melaporkannya tergantung dari kemampuan auditor.” 
 “Kualitas hasil audit yang dipaparkan Rai (2008, h.53) merupakan pelaporan 
tentang kelemahan pengendalian intern dan kepatuhan terhadap ketentuan, tanggapan 
dari pemeriksa yang bertanggung jawab, merahasiakan pengungkapan informasi yang 
dilarang, pendistribusian laporan hasil pemeriksaan dan tindak lanjut dari 
rekomendasi auditor sesuai dengan peraturan perundang-undangan.” 
Yang menjadi indikator dalam kualitas hasil audit yaitu kelemahan 
pengendalian intern, penyimpangan dari peraturan perundang-undangan, 
pendistribusian laporan hasil pemeriksaan, kerahasiaan informasi, dan tindak lanjut 
rekomendasi.  
Menurut Rai (2008, h.54) setiap kegiatan audit yang dilakukan tidak ada artinya 
apabila hasilnya tidak dikomunikasikan dengan baik. Oleh karena itu, hasil audit harus 
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dikomunikasikan dalam bentuk laporan hasil audit. Berikut ini beberapa fungsi 
laporan hasil audit, yaitu:  
1. Mengkomunikasikan hasil audit kepada pihak yang berwenang berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Membuat hasil audit terhindar dari kesalahpahaman.  
3. Menjadikan hasil audit sebagai bahan untuk melakukan tindakan perbaikan oleh 
instansi terkait. 
4. Memudahkan pemantauan tindak lanjut untuk mengetahui pengaruh tindak 
perbaikan yang seharusnya dilakukan.  
Kualitas audit suatu hal harus diperhatikan agar hasil kerja auditor dapat 
memberikan hasil yang baik. Tanpa adanya kualitas audit maka pekerjaan auditor 
kurang memberikan hasil yang optimal. 
 




Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
3   METODE PENELITIAN 
 
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah hubungan kausal, yaitu 
penelitian bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh pemahaman mengenai 
pengaruh profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan waktu terhadap kualitas 
audit pada KAP di Kota Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan 
kuesioner kepada auditor pada masing-masing KAP di Kota Palembang.  Teknik 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 
statistik yaitu uji hipotesis (uji t dan uji f). Untuk memudahkan perhitungan statistik 
tersebut, maka digunakan program SPSS, namun sebelum melakukan analisis, maka 
sesuai dengan syarat metode ordinary least square (OLS) terlebih dahulu akan 












H3  [-] 
H4 [+] 
Hal - 7 
 
melakukan pengujian data yaitu: Uji Validitas Data dan Realibilitas Data, Uji Asumsi 
Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien Determinan, Uji Hipotesis.  
 
4   HASIL PENELITIAN 
 
Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara 
langsung kepada responden yang bekerja pada KAP di wilayah Palembang. Penyebaran 
serta pengembalian kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 17 Oktober hingga 8 
November 2016. Peneliti mengambil sampel jenuh yang merupakan keseluruhan KAP 
yang berada di Palembang, dengan peta distribusi yang terlihat dalam tabel 1. 
 
Tabel 1: Daftar Jumlah Data Kuesioner yang Diolah 




1. KAP Drs Suparman 5 - 
2. KAP Drs.Achmad Djunaidi.B 6 6 
3. KAP Drs.Achmad Rifai & Bunyamin 4 4 
4. KAP Drs.Charles Panggabean & 
Rekan 
5 5 
5. KAP Drs.Muhammad Zen & Rekan 5 3 
6. KAP Mardilah Bohori, Ak, CA, CPA 3 3 
7. KAP Drs.Tanzil Djunaidi & Eddy 8 5 
8. KAP Drs.Ahmad Nuroni 9 5 
 Total 45 31 
 
 
Kuesioner yang disebarkan berjumlah 45 buah dan jumlah kuesioner yang 
kembali adalah sebanyak 31 buah atau 69%. Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 
14 buah atau 31%.  
 
4.1   Uji Validitas  
a. Variabel Profesionalisme Auditor (X1) 
 
Tabel 2 : Hasil Uji Validitas Profesionalisme Auditor (X1) 
Pertanyaan r hitung r tabel p-value Hasil Validitas 
P1 0,620** 0,456 ,000 Valid 
P2 0,728** 0,456 ,000 Valid 
P3 0,705** 0,456 ,000 Valid 
P4 0,675** 0,456 ,000 Valid 
P5 0,653** 0,456 ,000 Valid 
P6 0,593** 0,456 ,000 Valid 
P7 0,533** 0,456 ,002 Valid 
P8 0,620** 0,456 ,000 Valid 
P9 0,730** 0,456 .000 Valid 
P10 0,486** 0,456 ,006 Valid 
P11 0,544** 0,456 ,002 Valid 
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P12 0,505** 0,456 ,004 Valid 
P13 0,588** 0,456 ,001 Valid 
P14 0,662** 0,456 ,000 Valid 
P15 0,584** 0,456 ,001 Valid 
 
b. Variabel Etika Auditor (X2) 
 
Tabel 3 : Hasil Uji Validitas Etika Auditor (X2) 
Pertanyaan r hitung r table p-value Hasil Validitas 
P1 0,644** 0,456 ,000 Valid 
P2 0,725** 0,456 ,000 Valid 
P3 0,740** 0,456 ,006 Valid 
P4 0,917** 0,456 ,000 Valid 
 
c. Variabel Tekanan Waktu (X3) 
 
Tabel 4 : Hasil Uji Validitas Tekanan Waktu (X3) 
Pertanyaan r hitung r table p-value Hasil Validitas 
P1 0,726** 0,456 ,000 Valid 
P2 0,732** 0,456 ,000 Valid 
P3 0,884** 0,456 ,000 Valid 
P4 0,679** 0,456 ,001 Valid 
P5 0,839** 0,456 ,000 Valid 
P6 0,841** 0,456 ,000 Valid 
 
d. Variabel Kualitas Audit (Y1) 
 
Tabel 5 : Hasil Uji Validitas Kualitas Audit (Y1) 
Pertanyaan r hitung r table p-
value 
Hasil Validitas 
P1 0,614** 0,456 ,000 Valid 
P2 0,598** 0,456 ,000 Valid 
P3 0,653** 0,456 ,000 Valid 
P4 0,469** 0,456 ,000 Valid 
P5 0,642** 0,456 ,000 Valid 
P6 0,565** 0,456 ,001 Valid 
P7 0,570** 0,456 ,001 Valid 
P8 0,598** 0,456 ,000 Valid 
P9 0,473** 0,456 ,007 Valid 
P10 0,587** 0,456 ,001 Valid 
P11 0,508** 0,456 ,003 Valid 
P12 0,668** 0,456 ,000 Valid 
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4.2   Uji Reliabilitas  
 
Tabel 6 : Hasil Uji Reliabilitas Profesionalisme Auditor (X1), Etika Auditor (X2), 
Tekanan Waktu (X3), dan Kualitas Audit (Y1) 








0,867 0,6 Reliabel 
2. Etika Auditor (X2) 0,747 0,6 Reliabel 
3. Tekanan Waktu 
(X3) 
0,866 0,6 Reliabel 
4. Kualitas Audit (Y1) 0,802 0,6 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari tiap variabel lebih 
besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan seluruh variabel dalam penelitian ini bersifat 
reliabel dan dapat dijadikan dasar bagi KAP di Palembang dalam mempengaruhi 
kualitas audit. 
 
4.3   Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Tabel 7 : Hasil Uji Normalitas 












Kolmogorov-Smirnov Z ,569 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,903 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari tabel 7 menunujukkan bahwa variabel profesionalisme auditor, etika 
auditor, dan tekanan waktu terhadap kualitas audit dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp.sig. sebesar 0,903 lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 









Gambar 2 : Hasil Normalitas (Grafik Normal P-Plot) 
 
Dengan melihat tampilan grafik histogram dan grafik normal P-Plot diatas dapat 
disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati 
normal. Sedangkan pada grafik normal P-Plot terlihat titik-titik menyebar disekitar 
garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik 
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2) Uji Multikolinearitas 
 





Berdasarkan tabel 9 di atas diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel 
independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel independen lebih kecil 
dari 10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 10: Hasil Uji Glejser 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,326 1,004 
 
1,320 ,198 
X1 -,002 ,025 -,016 -,074 ,942 
X2 ,122 ,083 ,329 1,478 ,151 
X3 -,055 ,042 -,240 -1,311 ,201 
a. Dependent Variable: ABSRES 
 
Berdasarkan dari output diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 
ketiga variabel independen lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 















t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 




X1 ,562 ,052 ,714 10,906 ,000 ,669 1,495 
X2 ,858 ,169 ,338 5,084 ,000 ,648 1,543 
X3 ,143 ,086 ,091 1,664 ,108 ,960 1,042 
a. Dependent Variable: Y1 
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4) Uji Linearitas 
 
Tabel 11: Hasil Uji Linearitas Profesionalisme Auditor (X1) 
 
Tabel 12: Hasil Uji Linearitas Etika Auditor (X2) 
 


























(Combined) 1145,053 26 44,041 13,704 ,010 
Linearity 957,575 1 957,575 297,970 ,000 
Deviation from 
Linearity 
187,478 25 7,499 2,334 ,213 
Within Groups 12,855 4 3,214 
  
Total 1157,908 30 












(Combined) 866,985 9 96,332 6,954 ,000 
Linearity 671,886 1 671,886 48,499 ,000 
Deviation from 
Linearity 
195,098 8 24,387 1,760 ,143 
Within Groups 290,923 21 13,853 
  
Total 1157,908 30 












(Combined) 932,249 22 42,375 1,502 ,284 
Linearity 33,051 1 33,051 1,172 ,311 
Deviation from 
Linearity 
899,198 21 42,819 1,518 ,279 
Within Groups 225,659 8 28,207 
  
Total 1157,908 30 
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Berdasarkan dari hasil diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara 
profesionalisme auditor terhadap kualitas audit sebesar 0,213 > 0,05. Nilai signifikansi 
antara etika auditor terhadap kualitas audit sebesar 0,143 > 0,05. Nilai signifikansi 
antara etika auditor terhadap kualitas audit sebesar 0,279 > 0,05. Ini menegaskan 
bahwa terdapatnya hubungan linear antara variabel profesionalisme auditor, etika 
auditor, dan tekanan waktu dengan kualitas audit. 
 
4.4  Uji Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 14 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Dari tabel 14 di atas, di dapat persamaan regresi linear berganda yaitu: 
Y = 1,205 + 0,562 X1 + 0,858 X2 + 0,143 X3 + e 
Persamaan ini mengandung arti bahwa: 
a. Konstanta memiliki nilai sebesar 1,205. Ini menunjukkan jika profesionalisme 
auditor (X1), etika auditor (X2), dan tekanan waktu (X3) dianggap konstan dengan 
kualitas audit yaitu sebesar 1,205 satuan. 
b. Variabel profesionalisme auditor (X1) memiliki koefisien regresi 0,562. Ini berarti 
setiap peningkatan profesionalisme auditor sebanyak satu satuan maka variabel 
kualitas audit akan bertambah sebesar 0,562 satuan dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan 
c. Variabel etika auditor (X2) memiliki koefisien regresi 0,858. Ini berarti setiap 
peningkatan etika auditor sebanyak satu satuan maka hal ini menyebabkan variabel 
kualitas audit bertambah sebesar 0,858 satuan dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan.  
d. Variabel Tekanan Waktu (X3) memiliki koefisien regresi 0,143. Ini berarti setiap 
peningkatan tekanan waktu sebanyak satu satuan maka hal ini menyebabkan 
variabel kualitas audit bertambah sebesar 0,562 satuan dengan asumsi variabel lain 












Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 





(Constant) 1,205 2,051  ,587 ,562   
X1 ,562 ,052 ,714 10,906 ,000 ,669 1,495 
X2 ,858 ,169 ,338 5,084 ,000 ,648 1,543 
X3 ,143 ,086 ,091 1,664 ,108 ,960 1,042 
a. Dependent Variable: Y1 
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4.7   Uji Koefisien Determinan 
 
Tabel 15 : Hasil Uji Koefisien Determinan 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,960a ,923 ,914 1,82246 1,696 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y1 
 
Nilai R Square (R2) sebesar 0,923 (92,3%), angka tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas audit (Y), dapat dijelaskan oleh profesionalisme auditor (X1), etika auditor 
(X2), dan tekanan waktu (X3). Sedangkan sisanya 0,077 (7,7%) dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti jumlah klien, ukuran 
perusahaan klien, masa perikatan, pengalaman kerja, peer review, pengetahuan, 
kompetensi, independensi auditor, dan lain sebagainya. 
 
4.8   Uji Hipotesis 
 
1) Uji t (Secara Parsial) 
 

















Analisis hasil uji t: 
Ha1  = Profesionalisme auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit. 
Berdasarkan tabel 16 diperoleh t hitung variabel profesionalisme auditor (X1) sebesar 
10,906. Oleh karena nilai t hitung > t tabel (10,906 > 2,051), maka Ho1 ditolak dan 
ha1 diterima, artinya profesionalisme auditor secara parsial berpengaruh positif dan 














Beta Tolerance VIF 
1 




X1 ,562 ,052 ,714 10,906 ,000 ,669 1,495 
X2 ,858 ,169 ,338 5,084 ,000 ,648 1,543 
X3 ,143 ,086 ,091 1,664 ,108 ,960 1,042 
a. Dependent Variable: Y1 
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Ha2  = Etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan tabel 16 diperoleh t hitung variabel etika auditor (X2) sebesar 5,084. Oleh 
karena nilai t hitung > t tabel (5,084 > 2,051), maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, 
artinya etika auditor berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kualitas audit.  
 
Ho3 = Tekanan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan tabel 16 diperoleh t hitung variabel tekanan waktu (X3) sebesar 1,664. 
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (1,664 < 2,051), maka Ho3 diterima dan Ha3 
ditolak, artinya tekanan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
  
2) Uji F (Secara Simultan) 
 














Analisis hasil uji F (Simultan): 
Ha4 = Profesionalisme auditor, Etika Auditor, dan tekanan waktu berpengaruh  
signifikan terhadap kualitas audit. 
Pada tabel 17 diperoleh F hitung sebesar 107,208. Oleh karena itu, Ha4 diterima dan 
Ho4 ditolak karena F hitung (107,208) > F tabel (2,960). Selain itu, probabilitas yang 
dihasilkan lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi kualitas audit atau dapat dikatakan bahwa profesionalisme auditor, 
etika auditor dan tekanan waktu berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit.  
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Dari pembahasan dan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai pengaruh profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan 
waktu terhadap kualitas audit bahwa: 
1. Hanya variabel profesionalisme auditor dan etika auditor yang berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan, variabel tekanan waktu tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit 
2. Secara simultan profesionalisme auditor, etika auditor, dan tekanan waktu 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1068,231 3 356,077 107,208 ,000b 
Residual 89,677 27 3,321 
  
Total 1157,908 30 
   
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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5.2   Saran 
 
a. Saran untuk auditor pada KAP Palembang 
1. Untuk para auditor yang bekerja pada KAP diharapkan dapat meningkatkan 
kompetensinya dalam melaksanakan tugas audit sehingga dapat menghasilkan 
audit yang berkualitas.  
2. Etika merupakan suatu kode etik yang harus dimiliki setiap orang, terutama 
profesi yang berkaitan dalam memberikan jasanya kepada masyarakat sehingga 
dalam prosesnya hasil yang diberikan oleh auditor harus sesuai dengan yang 
diharapkan oleh klien.  
3. Bagi auditor yang bekerja dalam penugasan audit diharapkan dapat mengetahui 
situasi-situasi yang dihadapi agar penugasan yang dilakukan tidak seharusnya 
mengurangi kualitas audit apabila menghadapi tekanan anggaran waktu yang 
diberikan oleh manajemen KAP. 
b. Saran untuk peneliti selanjutnya 
1. Memasukkan variabel tambahan lain baik itu independensi, masa perikatan, ukuran 
KAP dan sebagainya secara logis diperkirakan berhubungan dengan kualitas audit 
sehingga dengan semakin banyak variabel yang digunakan maka hasil penelitian 
akan lebih bisa memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
2. Hasil penelitian ini hanya dapat dihubungkan pada auditor yang bekerja pada KAP 
di wilayah Palembang sehingga kemungkinan memiliki perbedaan hasil dan 
kesimpulan apabila dilakukan untuk objek yang berbeda. Jumlah sampel untuk 
penelitian selanjutnya dapat ditambahkan, seperti pada kota-kota besar lainnya 
untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih representatif. 
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